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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas X IPS 1 
di SMA N 1 Karangdowo tahun ajaran 2018/2019 pada mata pelajaran Ekonomi 
melalui metode pembelajaran Peer Teaching. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas selama dua siklus. Subjek penelitian adalah guru (pelaku tindakan) 
dan siswa kelas X IPS 1 di SMA N 1 Karangdowo (Penerima tindakan). Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan triangulasi (metode dan 
sumber data). Teknik analisis data menggunakan reduksi data, sajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan dengan menggunakan metode 
pembelajaran peer teaching dapat meningkatkan keaktifan belajar Ekonomi 
materi Konsep Dasar Ekonomi, siswa di kelas dilihat adanya peningkatan, pra 
tindakan jumlah siswa yang aktif 21 siswa (58,33%) pada siklus I mengalami 
peningkatan keaktifan belajar tinggi sebanyak 24 siswa (66,67%) sedangkan siswa 
yang mempunyai keaktifan belajar rendah dan sedang sebanyak 12 siswa  
(33,33%). Pada siklus II siswa yang mempunyai keaktifan tinggi naik menjadi 31 
siswa (86,11%) sedangkan yang mempunyai keaktifan rendah turun menjadi 5 
siswa (13,89%). Berdasarkan hasil penelitian bahwa metode pembelajaran Peer 
Teaching mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
Ekonomi kelas X IPS 1 di SMA N 1 Karangdowo tahun ajaran 2018/2019. 
Kata Kunci: Keaktifan Belajar, Peer Teaching. 
Abstract 
This study aims to improve the learning activity of class X IPS 1 in SMA N 1 
Karangdowo in the 2018/2019 school year on economic subjects through the 
learning method Peer Teaching. This type of research is classroom action 
research for two cycles. The subject of the research was the teacher (the actor) 
and the students of class X IPS 1 in SMA N 1 Karangdowo (the recipient of the 
action). Data collection techniques used include interviews, observation, tests, 
and documentation. To ensure the validity of the data, triangulation (methods and 
data sources) is used. Data analysis techniques use data reduction, data 
presentation and conclusion drawing. The results showed that using learning 
methods peer teaching can increase the activity of learning economics material 
Basic Economic Concepts, students in the classroom seen an increase, pre-action 
number of students’ complete 21 students (58.33%) in cycle I experienced 24 
actives of high learning students (66.67%) while students who have low and 
moderate learning activities are 12 students (33.33%). In the second cycle 
students who have high activeness rose to 31 students (86.11%) while those who 
had low activity dropped to 5 students (13.89%). Based on the results of the study 
that thelearning method is Peer Teaching able to increase student learning 
activeness in the economics subjects of class X IPS 1 in SMA N 1 Karangdowo in 
the 2018/2019 school year. 
Keywords: Learning Activity, Peer Teaching. 
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan upaya meningkatkan kualitas individu melalui proses
pengajaran, pelatihan atau penelitian. Pendidikan di era globalisasi telah
membawa dampak bagi segala aspek kehidupan, baik di dalam bidang
Ekonomi, sosial, maupun budaya. Tantangan di era globalisasi adalah
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing.
Ambarjaya (2012: 7) menyatakan bahwa pendidikan merupakan pengalaman
dari seseorang atau kelompok untuk dapat memahami sesuatu yang
sebelumnya tidak mereka pahami. Hamdani (2011: 21) menyatakan
pendidikan adalah sebuah sistem yang terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya secara aktif sehingga memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
Dengan demikian, pendidikan itu sendiri merupakan peningkatan kualitas diri
setiap manusia menuju arah yang lebih baik ditandai dengan hasil belajar
sebagai salah satu patokan keberhasilan pembelajaran.
Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan “pendidikan adalah suatu usaha dasar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagaman, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”. 
Keaktifan siswa merupakan salah satu unsur penting dalam tercapainya 
standar nasional pendidikan di atas. Sehubungan dengan hal tersebut 
hendaknya pembelajaran di sekolah  dapat menjadikan siswa berpartisipasi 
aktif dalam setiap kegiatan. 
Permasalahan tersebut juga masih banyak ditemui dalam proses 
pembelajaran di SMA N 1 Karangdowo. Berdasarkan hasil pengamatan di 
SMA N 1 Karangdowo keaktifan siswa rendah, hal itu terlihat saat proses 
belajar mengajar sedang berlangsung seperti siswa berbicara dengan temanya 
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di luar materi pelajaran, siswa tidak mau bertanya ketika guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya. Rendahnya keaktifan siswa juga dapat dilihat dari 
persentasi keaktifan siswa yaitu siswa yang aktif sebesar 58,33% sedangkan 
siswa yang belum aktif sebesar 41,67%.Untuk mengantisipasi masalah 
tersebut, perlu dilakukan strategi pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 
meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Suatu materi 
pembelajaran akan lebih mudah diingat dan dipahami apabila siswa dapat 
menemukan sendiri konsep dari materi tersebut. Siswa biasanya juga lebih 
suka bila bertanya pada temanya, karena takut atau canggung untuk bertanya 
pada gurunya. Kegiatan ini dapat meningkatkan aktifitas siswa didalam 
kelas.Hal ini dapat diterapkan salah satunya dengan menerapkan strategi Peer 
Teaching. Metode Peer Teaching mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran dan siswa dituntut dapat menemukan pemecahan masalah 
sendiri dalam persolahan.  
Menurut Topping, K & Ehly, S (2009: 185) peer teaching adalah 
“suatu bimbingan belajar ditandai dengan ciri khusus „berrnain peran‟ 
maksudnya setiap seseorang dapat ditunjuk sebagai tutor (pembimbing), 
sedangkan lainya memperoleh peran sebagai peserta tutor”. Tutor harus 
memiliki nilai tinggi dalam penguasaan materi pembelajaran kepada peserta 
tutor. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran Ekonomi diharapkan dapat 
meningkat dengan dilaksanakannya strategi Peer Teaching. Selain siswa yang 
menjadi subjek utama pembelajaran yang harus aktif dan mencari berbagai 
sumber informasi, guru diharapkan dapat menjadi fasilitator yang baik dan 
dapat melakukan konfirmasi atas informasi-informasi yang didapatkan siswa 
dari berbagai sumber. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan tujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui metode 
Peer Teaching pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas X  IPS 1 SMA N 1 
Karangdowo tahun ajaran 2018/2019. 
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2. METODE
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, sedangkan jenis penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan melalui proses kerja
kalaborasi antara guru Ekonomi dan peneliti. Menurut Arikunto (2010: 135)
“PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah
tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan
proses dan praktis pembelajaran”. Desain penelitian merupakan rencana dan
struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan
dapat memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitian.  Arikunto
(2007: 16) berpendapat ada empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Penelitian dilakukan di SMA N 1 Karangdowo yang beralamat Jl. 
Sentono - Karangdowo. Waktu penelitian dilakukan pada semester gasal tahun 
ajaran 2018/2019 yaitu pada bulan April 2018 sampai dengan Agustus 2018. 
Subjek penelitian adalah guru (pelaku tindakan) dan siswa kelas X IPS 1 SMA 
N 1 Karangdowo (penerima tindakan) yang berjumah dari 36 siswa, terdiri 23 
siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 1) observasi 
digunakan untuk mengamati siswa dan guru secara langsung dalam interaksi 
pelajaran Ekonomi, 2) tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 
siswa setelah pembelajaran Ekonomi berlangsung dan 3) dokumentasi 
digunakan untuk digunakan untuk memperoleh data sekolah SMA N 1 
Karangdowo dan identitas siswa antara lain daftar hadir, nama siswa dan 
nomor induk serta foto proses tindakan penelitian.  
Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif yang terdiri 
dari tiga tahap kegiatan, yaitu: (1) mereduksi data, merupakan kegiatan 
pemilihan data, penyederhanaan data serta transformasi data kasar dari hasil 
observasi. (2) menyajikan data, merupakan kegiatan menyajikan data atau 
informasi dalam bentuk teks naratif yang disusun, diatur, diringkas, dalam 
kategori-kategori, sehingga mudah dipahami yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan (3) menarik kesimpulan, dilakukan secara 
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bertahap dari kumpulan makna tiap kategori disimpulkan sementara, 
kemudian dilakukan penyimpulan dengan cara berdiskusi mitra kalaborasi. 
Verifikasi adalah sebagai pemikiran kembali yang dilakukan oleh penganalisis 
tentang apa yang ditulis dan juga tinjauan ulang pada observasi. Data-data 
yang telah diseleksi dapat diambil kesimpulan. 
Analisis hasil pada penelitian ini ditekankan pada keaktifan belajar 
siswa. Indikator keaktifan yang digunakan yaitu: Turut serta dalam 
melaksanakan tugas belajarnya, Terlibat dalam pemecahan masalah, Bertanya 
kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak memahami persoalan yang 
dihadapinya, Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah, Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petujuk 
guru, Menilai kempuan dirinya dan hasil – hasil yang diperolehnya, Melatih 
diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis, Kesempatan 
mengunakan atau menerapkan apa yang telah diperoleh dalam menyelesaikan 
tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah Peningkatan 
keaktifan belajar siswa pada proses pembelajaran Ekonomi sekurang-
kurangnya 80% dari 36 siswa memperoleh nilai keaktifan belajar melampui 
skor ≥ 2,33. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut hasil analisis data yang telah dilaksanakan, dapat digambarkan
bahwa terdapat peningkatan keaktifan belajar siswa kelas X IPS 1 SMA N 1
Karangdowo tahun ajaran 2018/2019, sebagai berikut:
Tabel 1 
Data Peningkatan Keaktifan Sebelum dan Sesudah Tindakan 
No Skor Kategori 
Data 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 0-1,33 Kurang Aktif 13,89% 0,00% 0,00% 
2 1,33-2,33 Cukup Aktif 27,78% 33,33% 13,89% 
3 2,33-3,33 Aktif 50,00% 58,33% 69,44% 
4 3,33-4,00 Sangat Aktif 8,33% 8,33% 16,67% 
Sumber: Data yang diolah 
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa keaktifan siswa mengalami 
peningkatan pada pra tindakan jumlah siswa yang aktif 21 siswa (58,33%), 
pada siklus I mengalami peningkatan menjadi 24 siswa (66,33%), kemudian 
pada siklus II meningkat menjadi 31 siswa (86,11%). Sedangkan siswa yang 
belum aktif menjadi berkurang. Pada pra tindakan siswa yang belum aktif 15 
siswa (41,67%), pada siklus I berkurang menjadi 12 siswa (33,33%), 
kemudian pada siklus II berkurang menjadi 5 siswa (13,89%).  
Perhitungan keadaan keaktifan belajar siswa terhadap mata pelajaran 
Ekonomi materi Konsep Dasar Ekonomi dari sebelum dan sesudah 
diterapkannya model pembelajaran peer teaching dalam proses pembelajaran 
dapat digambarkan pada diagram batang di bawah ini: 
Sumber: Data yang Diolah 
Gambar 1. Histogram Data Peningkatan Keaktifan Sebelum dan Sesudah 
Tindakan 
Hasil penelitian tersebut relevan dengan penelitian: a. Danar Ardianto 
(2018) yang berjudul “peningkatan keaktifan dan prestasi belajar peserta didik 
mata pelajaran instalasi sistem operasi dengan metode peer teaching pada 
siswa X TKJ SMK N 4 KLATEN”, b. Anggita Megasari Nasution (2014) 
yang berjudul “Upaya Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe TEAM-GAME-TOURNAMENT (TGT) 
dengan Media Teka-Teki Silang (TTS) pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) di Kelas IV A MI Sultan Agung Yogyakarta”. 
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 
dalam aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi materi konsep 
dasar ekonomu kelas X IPS 1 SMA N 1 Karangdowo, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Dengan menggunakan metode pembelajaran peer 
teaching dapat meningkatkan keaktifan belajar Ekonomi materi Konsep Dasar 
Ekonomi, siswa di kelas dilihat adanya peningkatan, dimana pada siklus I 
siswa mempunyai keaktifan belajar tinggi sebanyak 24 siswa (66,67%) 
sedangkan siswa yang mempunyai keaktifan belajar rendah dan sedang 
sebanyak 12 siswa  (33,33%). Pada siklus II siswa yang mempunyai keaktifan 
tinggi naik menjadi 31 siswa (86,11%) sedangkan yang mempunyai keaktifan 
rendah turun menjadi 5 siswa (13,89%). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan terhadap keaktifan  siswa pada mata pelajaran Ekonomi materi 
Konsep Dasar Ekonomi. 
4.2 Saran 
Berdasarkan pengalaman melalui peneltian tindakan kelas yang 
dilakukan pada kelas X IPS 1 di SMA N 1 Karangdowo dalam penerapan 
model pembelajaran Peer Teaching maka disarankan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah
a. Kepala sekolah merupakan pimpinan sekolah termasuk dalam
melakukan perbaikan pembelajaran. Kepala sekolah hendaknya
menganjurkan perbaikan dan peningkatan pembelajaran melalui
pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa.
b. Kepala sekolah dapat memantau proses pembelajarn yang terjadi di
kelas. Kepala sekolah dapat bekerja sama dengan guru untuk
mengetahui situasi pembelajaran di kelas, hambatan dan permasalahan
yang terjadi selama proses pembelajaran dari masing-masing kelas
serta berusaha mengatasi masalah tersebut.
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2. Bagi Guru
a. Guru hendaknya perlu mengadakan perubahan pembelajaran yang
lebih kreatif dan inovatif agar siswa mempunyai keaktifan belajar yang
tinggi. Siswa menjadi tidak jenuh dan cepat bosan jika ada perubahan
pembelajarn yang lebih menyenangkan, sehingga dapat berdampak
pada kenaikan hasil belajar siswa.
b. Guru dapat menerapkan model pembelajarn Peer Teaching sebagai
pertimbangan dan alternative model pembelajaran Ekonomi materi
Konsep Dasar Ekonomi yang dapat memberikan pengalaman
bermakna serta meningkatkan keaktifan belajar siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan ide-ide
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
melakukan penelitian khususnya yang berkaitan dengan model
pembelajaran Peer Teaching.
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